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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah di paparkan sebelumnya, dari 

skripsi ini penulis mendapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bahwa kasus pernikahan dengan pekerja seks komersial terjadi di 

lokalisasi MorosenengKecamatan Benowo KotaSurabaya 

tepatnya di Kelurahan Kandangan.Berdasarkan dari hasil 

penelitian, yaitu tentang hasil wawancara dengan pelakau 

pernikahan dengan pekerja seks komersial bahwa terdapat tiga 

kasus pernikahan yang terjadi. Kasus pertama dimana istri 

(PekerjaSeksKomersial) masih aktif bekerja sebagai 

PekerjaSeksKomersial setelah pernikahan berlangsung selama 2 

bulan. Kasus Kedua istri (PekerjaSeksKomersial) telah berjanji 

untuk berhenti dan bertaubat sebelum pernikahanya. Kasus ketiga 

dalam kasus ini istri (Pekerja Seks Komersial) telah berhenti 

sebagai Pekerja Seks Komersialsetelah pernikahanya. Adapun 

yang melatarbelakangi dan menjadi alasan pernikahan dengan 

Pekerja Seks Komersial di LokalisasiMorosenengKecamatan 

Benowo Kota Surabaya yaitu adalah adanya suatu niatan atau 

keinginan untuk mengentaskan wanita-wanita pelacur atau 

Pekerja Seks Komersial dari dunia pelacuran. 
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Pernikahan ini dilangsungkan seperti halnya yang sering 

dilakukan oleh masyarakat pada umumnya yakni adanya rukun-

rukun dari pernikahan, yaitu calon suami istri, wali nikah, dua 

orang saksi dan ijab kabul, dan di perkuat dengan surat 

keterangan menikah dari kelurahan setempat. 

2. Dari penjelasan-penjelasan diatas bahwasanya Hukum menikahi 

wanita pezina, menurut pandangan ulama terjadi perbedaan 

pendapat namun kebanyakan ulama (jumhur) membolehkan 

secara mutlak dan ada yang membolehkan dengan syarat untuk 

menikahi wanita pezina, dan ada juga sebagian ulam 

melarangnya. Sebab-sebab perbedaan dianatara mereka adalah 

perbedaan di dalam memahami firman Allah. 

Mazhab Imam Hanafi, Imam Syafi’i dan Imam Maliki 

sepakat bahwa hukum menikahinya diperbolehkan tidak adanya 

larangan menikahi wanita pezina. SedangkanMazhab Imam 

Hanbalimensyaratkanharusbertaubatuntukwanitapezina yang 

akanmenikah. 

B. Saran-Saran 

1. Bagi para pemuda yang belum menikah maupun masyarakat yang 

telahmenikah, sangat disarankan membaca penelitian sederhana ini. 

Tidak hanyauntuk sekedar mengetahui mengenai hukum menikahi 
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wanita pezina saja,akan tetapi juga untuk mengetahui lebih dalam 

mengenai pendapat-pendapatpara ulama mazhab tentang menikahi 

wanita pezina serta metode-metode apayang digunakan untuk 

menetapkan sebuah hukum. 

2. Perbuatan zina adalah perbuatan dosa yang amat besar dimata 

Agama,walaupun sebagian besar ulama membolehkan orang yang 

berzina nantinya bolehdinikahi akan tetapi hal ini haruslah dijauhkan 

oleh kita semua karena daridampak perbuatan kotor ini akan 

menimbulkan beberapa kerugian dikemudianhari, terutama jelas 

perbuatan ini menimbulkan dosa bagi pelakunya, penulisberharap 

penelitian ini sebagai penambah pengetahuan tentang “Hukum 

MenikahiWanita Pezina” dan penulis berharap dikemudian hari 

penelitian ini ada yangmengembangkannya lebih detail dan mendalam 

dari skripsi ini. 


